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ABSTRAK

Kualitas laba menjadi isu penting di sektor perbankan karena laporan keuangan
berperan besar dalam menjaga kepercayaan stakeholder dan stabilitas industri keuangan.
Penelitian ini ditujukan untuk menguji pengaruh audit fee, sertifikasi komite audit, jumlah
komite audit, jumlah rapat komite audit, arus kas operasi dan ukuran perusahaan terhadap
kualitas laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kualitas laba
dihitung menggunakan Discretionary Accruals (DACC) menggunakan Modified Jones Model.
Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan bank
selama periode 2022–2023. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling untuk menentukan sampel berdasarkan kriteria pemilihan tertentu, sehingga
menghasilkan total 74 observasi yang memenuhi syarat analisis. Proses analisis data dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak STATA untuk menguji model regresi serta mengidentifikasi
variabel-variabel yang berpengaruh terhadap kualitas laba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
jumlah komite audit dan arus kas operasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
laba. Sementara itu, audit fee dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kualitas laba. Sedangkan sertifikasi komite audit dan jumlah rapat komite audit tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laba. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur mengenai kualitas pelaporan keuangan
serta diharapkan dapat memberikan masukan bagi manajemen perusahaan dalam memperkuat
tata kelola perusahaan.

Kata Kunci : Akrual Diskresioner; Audit Fee; Arus Kas Operasi; Karakteristik Komite Audit;
Kualitas Laba; Ukuran Perusahaan

ABSTRACT

Earnings quality is an important issue in the banking sector because financial
statements play a key role in maintaining stakeholder trust and the stability of the financial
industry. This study aims to examine the effect of audit fee, audit committee certification, audit
committee size, audit committee meeting frequency, operating cash flow, and firm size on
earnings quality in banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Earnings
quality is measured using Discretionary Accruals (DACC) based on the Modified Jones Model.
The data used are secondary data obtained from the annual reports of banks for the 2022–2023
period. The sample was selected using a purposive sampling technique based on specific
criteria and resulted in 74 observations eligible for analysis. Data analysis was performed
using STATA software to test the regression model and identify variables that influence
earnings quality.The results show that audit committee size and operating cash flow have a
positive and significant effect on earnings quality. Audit fee and firm size have a negative and
significant effect, indicating that higher values of both variables reduce DACC, thereby
improving earnings quality. Meanwhile, audit committee certification and audit committee
meeting frequency do not have a significant effect on earnings quality. This study contributes to
the existing literature on financial reporting quality and provides insights for corporate
management to strengthen governance mechanisms in the banking sector.
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PENDAHULUAN

Sektor perbankan di Indonesia menjadi bagian dalam menjaga stabilitas dan kelancaran

sistem keuangan nasional. Aktivitas operasional yang semakin kompleks dan tingginya tuntutan

transparansi dari berbagai pihak membuat kebutuhan akan audit laporan keuangan yang andal

terus meningkat (Soepriyanto, Kristi, & Setiawan, 2025) . Akan tetapi, karakteristik perbankan

sebagai high accrual industry di mana banyak transaksi serta pengakuan pendapatan dan biaya

dilakukan melalui akrual membuatnya rentan untuk melakukan manipulasi laba sehingga bisa

menurunkan kualitas pelaporan laba (Karina & Sufiana, 2020) . Banyak bank memiliki insentif

untuk memanipulasi angka laba, sehingga laporan keuangan bisa saja mencerminkan laba yang

tidak riil dari kondisi ekonomi bank yang sebenarnya (Karina & Sufiana, 2020) . Hal ini bisa

merugikan para pengguna laporan keuangan karena laporan keuangan memiliki peran penting

dalam memberikan gambaran dan informasi mengenai kinerja perusahaan yang dibutuhkan oleh

pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan sebagai dasar pengambilan keputusan

(Hariyanto, 2020). Pemangku kepentingan dari luar perusahaan memerlukan laporan yang jelas,

relevan, dan tidak mengandung informasi yang dilebihkan atau dikurangi (Sanusi & Azhar,

2021).

Namun, laporan keuangan tidak selalu menggambarkan situasi yang sebenarnya karena

kemungkinan adanya manipulasi oleh manajemen untuk menampilkan kinerja yang terlihat baik

( Ade Ardiansyah dkk., 2024) . Bersamaan dengan munculnya berbagai kasus penyimpangan

akuntansi dan kegagalan audit di Indonesia, seperti yang terjadi pada PT Garuda Indonesia, PT

Kimia Farma, PT Telkom, dan PT Kereta Api Indonesia, menunjukkan bahwa masih ada

kelemahan dalam proses pelaporan serta pengawasan keuangan (Murdiansyah, Wahyuni, &

Lestari, 2021) . Misalnya, kasus PT Garuda Indonesia menunjukkan kegagalan auditor dalam

melaksanakan tanggung jawabnya karena perusahaan itu mencatat pendapatan lebih awal

meskipun belum diperoleh hingga akhir tahun 2018 (CNN Indonesia, 2019) . Tak jarang,

beberapa pemimpin perusahaan sering kali berusaha memperindah laporan keuangan agar

nampak lebih baik daripada kondisi yang sebenarnya dan hal ini menunjukkan bahwa laporan

keuangan yang telah dimanipulasi bisa merugikan para pemangku kepentingan (Ade Ardiansyah

dkk., 2024).

Para pemangku kepentingan sebenarnya menginginkan laporan keuangan yang jelas dan

mencerminkan keadaan ekonomi perusahaan yang sebenarnya (Sanusi & Azhar, 2021) . Dalam

konteks ini, kualitas laba menjadi sangat penting karena menunjukkan seberapa jauh laba yang

dilaporkan mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang ril (Bilal dkk., 2018) . Kualitas
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laba mulai dipertimbangkan oleh para pemangku kepentingan perusahaan dalam menilai kinerja

yang telah diraih. Informasi tentang laba dianggap berkualitas jika laba yang dilaporkan tidak

dipengaruhi pihak-pihak tertentu yang memiliki kepentingan pribadi (Corintya, 2022) . Dengan

demikian studi mengenai elemen-elemen yang dapat memengaruhi kualitas laba menjadi

penting untuk memastikan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan memiliki tingkat keandalan

dan relevansi dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Menurut Robik, Naruli, & Kusuma (2022) kualitas laba didefinisikan sebagai relevansi

laba dalam menilai kinerja perusahaan. Kualitas laba juga diartikan sebagai konsistensi akrual

terhadap arus kas, perkiraan kesalahan dalam proses akrual, ketiadaan manajemen laba, dan

kehati-hatian dalam laporan keuangan. Kualitas laba menggambarkan sejauh mana laporan laba

mampu memberikan informasi yang akurat dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan, tanpa

adanya manipulasi dari pihak manajemen (Dechow & Schrand, 2004) . Laba dikatakan

berkualitas apabila angka yang disajikan mencerminkan arus kas dan kinerja masa depan secara

andal, sehingga dapat dipercaya oleh para pemangku kepentingan sebagai dasar evaluasi

kesehatan perusahaan (Dechow & Schrand, 2004) . Dalam penelitian ini, kualitas laba dihitung

menggunakan Discretionary Accruals (DACC) menggunakan Modified Jones Model, karena

metode ini dinilai mampu menggambarkan praktik manajemen laba secara lebih akurat.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas laba yaitu audit fee. Menurut Hartono &

Laksito (2022) besarnya audit fee ditentukan oleh risiko penugasan, kompleksitas layanan yang

diberikan, serta keahlian yang dibutuhkan dalam memberi layanan. Auditor yang dibayar tinggi

biasanya memberikan audit yang lebih menyeluruh yang bisa berdampak pada laporan laba

(Wijaya, Firdaus Hutahaean, Maruli, & Pandiangan, 2024) . Menurut Verma, Dawar, &

Chaudhary (2024) , audit fee berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Sedangkan menurut

Daryaei dkk (2024) audit fee meningkatkan discretionary accrual yang berarti menurunkan

kualitas laba.

Faktor kedua yang memengaruhi kualitas laba yaitu sertifikasi komite audit. Ciri paling

menonjol dari efektivitas komite audit yaitu sertifikasi komite audit (Bilal dkk., 2018) .

Securities and Exchange Commission (SEC) 2003 mengartikan keahlian keuangan sebagai

keterampilan yang dibuktikan lewat pendidikan dan pengalaman dalam peran sebagai pejabat

keuangan, akuntan, auditor, atau posisi sejenis (Eriandani & Dewi, 2022) . Menurut Bilal dkk

(2018) dan Nugroho, Setiawan, & Wedari (2022) sertifikasi komite audit berpengaruh positif

terhadap kualitas laba, sedangkan menurut Alhaq & Muslim (2024) sertifikasi komite audit

tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.

Faktor ketiga yang memengaruhi kualitas laba yaitu jumlah komite audit. Semakin

banyak jumlah anggota komite audit diharapkan dapat melakukan pengawasan lebih optimal
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(Pratama, Putri, & Innayah, 2020). Pengawasan yang optimal membuat informasi dalam laporan

keuangan lebih berkualitas sehingga menunjukkan kondisi perusahaan yang sebenarnya (Mei

Rinta, 2021) . Menurut (Alhaq & Muslim, 2024) jumlah komite audit berpengaruh negatif

terhadap kualitas laba, sedangkan menurut Yuli Astuti, Kemala Octisari, & Nugraha (2022)

jumlah anggota komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

Selain itu, jumlah rapat komite audit juga bisa memengaruhi kualitas laba. Rapat komite

audit merupakan media komunikasi dan koordinasi antara anggota komite audit dalam

menjalankan tugas sebagai pengawas manajemen. Semakin sering komite audit mengadakan

rapat, efektivitas komite audit dalam mengawasi manajemen agar tidak melakukan manajemen

laba semakin meningkat (Ardyanti, 2023) . Menurut Puteri (2022) jumlah rapat komite audit

berpengaruh positif terhadap kualitas laba, sedangkan menurut Karina & Sufiana (2020) jumlah

rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap discreationary accrual yang berarti tidak

berpengaruh terhadap kualitas laba.

Selanjutnya, hal yang memengaruhi kualitas laba yaitu arus kas operasi karena

menggambarkan total kas yang diperoleh dari aktivitas utama perusahaan yang cukup untuk

mendukung operasional perusahaan berikutnya sehingga kualitas laba akan meningkat seiring

dengan meningkatnya arus kas operasi perusahaan ( ( Iffat Fakhriyyah As’ad, I Gusti Ketut

Agung Ulupui, & Tri Hesti Utaminingtyas, 2021) . Arus kas operasi dapat digunakan untuk

mendeteksi discretionary accruals yang terkandung dalam informasi laba yang disajikan dalam

laporan keuangan perusahaan (Corintya, 2022) . Menurut Iffat Fakhriyyah As’ad dkk (2021)

arus kas operasi berpengaruh negatif terhadap kualitas laba, sedangkan menurut Corintya (2022)

arus kas operasi berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

Selain itu, ukuran perusahaan juga bisa mempengaruhi kualitas laba. Ukuran perusahaan

yang diukur melalui total aset menunjukkan bahwa semakin banyak aset yang dimiliki oleh

sebuah perusahaan, semakin besar pula ukuran perusahaan itu (Pratama, Kamaluddin, & Saad,

2021). Perusahaan dengan total aset yang besar dapat mencerminkan bahwa perusahaan tersebut

memiliki kondisi yang cenderung lebih stabil dan kemampuan untuk menghasilkan laba lebih

tinggi dibandingkan perusahaan yang memiliki total aset yang lebih kecil (Anggrainy, 2019) .

Menurut Vita Nurul Azizah and Asrori (2020) ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap

kualitas laba, sedangkana menurut Anggrainy (2019) , ukuran perusahaan berpengaruh positif

terhadap kualitas laba.

Hasil kajian terhadap penelitian sebelumnya masih terdapat ruang pengembangan dalam

memahami hal-hal yang memengaruhi kualitas laba pada sektor perbankan. Temuan-temuan

yang saling bertolak belakang dan sebagian besar penelitian hanya menguji beberapa variabel

secara terpisah, seperti audit fee, komite audit, arus kas operasi, atau ukuran perusahaan,
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sehingga belum memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antara

mekanisme tata kelola dan kinerja keuangan terhadap kualitas laba. Oleh sebab itu, penelitian

ini berupaya mengatasi celah tersebut dengan menganalisis secara simultan pengaruh audit fee,

karakteristik komite audit, arus kas operasi, dan ukuran perusahaan terhadap kualitas laba

perusahaan perbankan di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis

bagaimana masing-masing variabel berpengaruh terhadap kualitas laba di perusahaan perbankan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022–2023. Studi ini juga bertujuan

untuk mengidentifikasi sejauh mana kontribusi masing-masing variabel dalam meningkatkan

kualitas pelaporan laba, dengan menekankan fungsi mekanisme tata kelola perusahaan serta

faktor keuangan operasional dalam sektor perbankan. Penelitian ini juga diharapkan dapat

memberikan gambaran tentang faktor-faktor yang memicu terbentuknya kualitas laba yang lebih

terpercaya dalam sektor perbankan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Agency Theory

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh audit fee, sertifikasi komite audit,

jumlah komite audit, jumlah rapat komite audit, arus kas operasi dan ukuran perusahaan

terhadap kualitas laba. Teori keagenan menjelaskan bahwa hubungan agensi terjadi saat satu

atau lebih pihak yang disebut principal menunjuk pihak lain yang disebut agen untuk

menjalankan tugas atau menyediakan jasa atas nama principal tersebut. Agency theory

memandang kualitas laba sebagai salah satu aspek informasi yang rentan dipengaruhi oleh

konflik kepentingan antara principal dan agent. Oleh karena itu, variabel audit fee, sertifikasi

komite audit, jumlah komite audit, dan jumlah rapat komite audit diposisikan sebagai

mekanisme tata kelola yang berperan mengurangi peluang manajemen melakukan manipulasi

laba. Sementara itu, arus kas operasi dan ukuran perusahaan mencerminkan kondisi

fundamental yang dapat mengurangi ketergantungan manajemen pada akrual diskresioner.

Dengan demikian, seluruh variabel dalam penelitian ini dikaji dalam upaya meminimalkan

asimetri informasi dan perilaku oportunistik manajemen agar kualitas laba yang dilaporkan

semakin handal, sebagian besar penelitian sebelumnya menguji variabel-variabel tersebut secara

terpisah dan belum mengintegrasikan mekanisme tata kelola dan faktor keuangan dalam satu

model empiris yang komprehensif, khususnya pada sektor perbankan yang memiliki

karakteristik high accrual industry. Berdasarkan kondisi tersebut, masih terdapat celah

penelitian dalam menjelaskan determinan kualitas laba pada sektor perbankan di Indonesia.

Penelitian ini mengisi gap tersebut dengan menguji secara simultan pengaruh audit fee,

karakteristik komite audit, arus kas operasi, dan ukuran perusahaan terhadap kualitas laba.

Melalui integrasi mekanisme tata kelola perusahaan dan indikator kinerja keuangan dalam satu
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model empiris, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas laba pada industri perbankan (Jensen &

Meckling, 1976).

Pengaruh Audit Fee Terhadap Kualitas Laba

Dalam teori agensi, terdapat konflik kepentingan antara manajemen sebagai agen dan

pemilik sebagai prinsipal yang dapat mendorong manajemen melakukan manipulasi laba,

sehingga menurunkan kualitas laba. Untuk meminimalkan asimetri informasi tersebut,

diperlukan mekanisme pengawasan eksternal melalui audit independen (Jensen & Meckling,

1976). Audit fee berhubungan dengan kualitas audit, yang pada gilirannya berdampak pada

kualitas laba. Audit fee tidak secara langsung memengaruhi kualitas laba, melainkan melalui

kualitas audit yang dihasilkan. Semakin baik kualitas audit suatu perusahaan, maka kualitas laba

akan meningkat (Hartoko Sri & Astuti Adik AA, 2021). Audit fee merupakan biaya yang

diberikan kepada pihak eksternal perusahaan untuk melaksanakan prosedur audit, besarnya

audit fee ditentukan oleh risiko penugasan, kompleksitas layanan yang diberikan, serta keahlian

yang dibutuhkan dalam memberi layanan (Hartono & Laksito, 2022) . Auditor yang dibayar

tinggi biasanya memberikan audit yang lebih menyeluruh yang bisa mendeteksi manajemen

laba sehingga berdampak pada laporan laba (Wijaya dkk., 2024) . Menurut Verma dkk (2024) ,

audit fee berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Dengan demikian, hipotesis yang akan

diuji adalah:

H1 : Audit fee berpengaruh positif terhadap kualitas laba

Pengaruh Sertifikasi Komite Audit Terhadap Kualitas Laba

Dalam perspektif teori agensi, terdapat potensi konflik kepentingan antara manajemen

sebagai agen dan pemegang saham sebagai prinsipal, yang dapat mendorong manajemen

melakukan tindakan oportunistik, termasuk manipulasi laba. Oleh karena itu, diperlukan

mekanisme pengawasan internal yang efektif untuk mengurangi asimetri informasi dan

memastikan kualitas pelaporan keuangan tetap terjaga (Jensen & Meckling, 1976). Securities

and Exchange Commission (SEC) membatasi makna keahlian akuntansi pada individu yang

memiliki latar belakang serta sertifikasi akuntansi profesional seperti Certified Public

Accountant (CPA), Certified Fraud Examiners (CFE), Certified Management Accountant

(CMA), Chief Accounting Officers (CAO), Chartered Accountant (CA), Certified Information

System Audit (CISA) (Eriandani & Dewi., 2022) . Komite audit yang memiliki sertifikasi

akuntansi profesional dianggap memiliki pemahaman yang lebih kuat tentang proses pelaporan

keuangan, sehingga dapat melakukan pengawasan yang lebih efektif dan mampu membatasi

tindakan manajemen yang berpotensi memanipulasi laba. Peran ini sejalan dengan prinsip teori

agensi, yaitu perlunya mekanisme pengawasan untuk memastikan manajemen mengelola
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sumber daya perusahaan sesuai kepentingan pemegang saham (Bilal dkk., 2018) . Menurut

Nugroho dkk (2022) sertifikasi komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Dengan

demikian, hipotesis yang akan diuji adalah:

H2 : Sertifikasi komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas laba

Pengaruh Jumlah Komite Audit Terhadap Kualitas Laba

Komite audit berfungsi memantau mekanisme peningkatan kualitas arus informasi

antara pemegang saham dan manajer yang dapat membantu meminimalkan masalah,terutama

dalam tindakan manajemen, hal ini akan meningkatkan kualitas laba pada laporan keuangan

(Pratama dkk., 2020). Semakin besar jumlah anggota komite audit diharapkan dapat melakukan

pengawasan lebih optimal sehingga informasi dalam laporan keuangan menunjukkan kondisi

perusahaan yang sebenarnya (Mei Rinta, 2021) . Menurut teori keagenan, manajemen

bertanggung jawab kepada pemilik, sehingga manajemen akan berusaha menampilkan laporan

keuangan dengan kinerja yang terlihat baik. Sehingga ketika perusahaan mengalami penurunan,

manajemen dapat terdorong untuk melakukan praktik manajemen laba untuk mempertahankan

citra kinerja yang baik dihadapan pemilik (Jensen & Meckling, 1976) . Jumlah anggota komite

audit yang besar akan mendorong asimetri informasi yang lebih rendah karena pengawasan

menjadi lebih optimal ( Mei Rinta, 2021) . Menurut Perdana & Aufa (2023) jumlah anggota

komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Dengan demikian, hipotesis yang akan

diuji adalah:

H3 : Jumlah komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas laba

Pengaruh Jumlah Rapat Komite Audit Terhadap Kualitas Laba

Rapat komite audit merupakan media komunikasi dan koordinasi antara anggota komite

audit dalam menjalankan tugas sebagai pengawas manajemen. Dalam teori keagenan,

manajemen bertanggung jawab kepada pemilik, sehingga manajemen akan berusaha

menampilkan laporan keuangan dengan kinerja yang terlihat baik. Sehingga ketika perusahaan

mengalami penurunan, manajemen dapat terdorong untuk melakukan praktik manajemen laba

untuk mempertahankan citra kinerja yang baik dihadapan pemilik (Jensen & Meckling, 1976) .

Semakin sering komite audit mengadakan rapat, efektivitas komite audit dalam mengawasi

manajemen agar tidak melakukan manajemen laba semakin meningkat (Ardyanti, 2023) .

Dengan tidak adanya manajemen laba maka kualitas laba akan meningkat (Robik dkk., 2022) .

Menurut Puteri (2022) , jumlah rapat komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

Dengan demikian, hipotesis yang akan diuji adalah:

H4 : Jumlah rapat komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas laba
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Pengaruh Arus Kas Operasi Terhadap Kualitas Laba

Arus kas merupakan aliran masuk dan aliran keluar kas dan setara kas yang terjadi

dalam suatu perusahaan selama periode tertentu (Corintya, 2022) . Jumlah kas yang dimiliki

perusahaan juga mencerminkan seberapa banyak uang yang akan didistribusikan kepada

pemegang saham, sehingga arus kas juga menjadi salah satu perhatian investor dalam membuat

keputusan investasi (Yoewono & Roziq, 2024) . Arus kas yang memiliki relevansi terhadap

kualitas laba adalah arus kas operasi, hal ini dikarenakan arus kas ini berasal dari kegiatan

utama perusahaan yang pada akhirnya dapat mempengaruhi informasi dalam laporan laba rugi

perusahaan ( Iffat Fakhriyyah As’ad dkk., 2021) . Arus kas operasi merupakan jumlah kas yang

dimiliki perusahaan yang berasal dari selisih arus kas masuk dikurangi arus kas keluar yang

terjadi dalam periode sebelumnya ( Iffat Fakhriyyah As’ad dkk., 2021) . Dalam teori agensi,

perbedaan kepentingan antara manajemen sebagai agen dan pemegang saham sebagai prinsipal

dapat mendorong manajemen menyajikan informasi laba yang tidak sepenuhnya mencerminkan

kondisi ekonomi perusahaan (Jensen & Meckling, 1976) . Oleh karena itu, informasi arus kas,

khususnya arus kas operasi, menjadi penting sebagai alat pengendalian untuk menilai keandalan

laba yang dilaporkan. Arus kas operasi dapat digunakan untuk mendeteksi discretionary

accruals yang terkandung dalam informasi laba yang disajikan dalam laporan keuangan

perusahaan (Corintya, 2022) . Berdasarkan penelitian Corintya (2022) arus kas operasi

berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Dengan demikian, hipotesis yang akan diuji adalah:

H5 : Arus kas operasi berpengaruh positif terhadap kualitas laba

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Laba

Tingkat besar kecilnya ukuran suatu perusahaan dapat memengaruhi kemampuan

perusahaan dalam meraih keuntungan (Anggrainy, 2019) . Laba yang besar akan menurunkan

minat manajer untuk bertindak curang terhadap laporan keuangan perusahaan, dengan demikian,

laba yang dimiliki perusahaan tentu menjadi berkualitas. Perusahaan besar tentu lebih mampu

mendapatkan laba yang tinggi daripada perusahaan dengan tingkatan yang kecil (Umam &

Tumirin, 2023). Hal itu disebabkan karena perusahaan besar mempunyai aset dan modal yang

besar yang dapat digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan guna memperoleh

keuntungan (Vita Nurul Azizah dan Asrori 2020) . Dalam perspektif teori agensi, terdapat

perbedaan kepentingan antara manajemen sebagai agen dan pemilik sebagai prinsipal yang

dapat mendorong manajemen melakukan tindakan oportunistik, termasuk manipulasi laba

(Jensen & Meckling, 1976) . Tingkat kecenderungan perilaku tersebut dapat dipengaruhi oleh

karakteristik perusahaan, salah satunya ukuran perusahaan, sehingga ukuran perusahaan

menjadi faktor yang berperan dalam memengaruhi kualitas laba yang disajikan (Anggrainy,

2019) . Perusahaan yang berukuran besar juga lebih mendapat perhatian dari masyarakat,
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sehingga harus lebih berhati-hati dalam menyajikan laporan keuangan dan melaporkan kinerja

perusahaan yang lebih akurat (Pratama dkk., 2021) . Hal ini menunjukkan bahwa informasi

dalam laporan keuangannya lebih transparan, sehingga kemungkinan adanya manajemen laba

akan lebih sedikit dan perusahaan memiliki informasi laba yang berkualitas (Anggrainy, 2019).

Menurut Anggrainy (2019) , ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

Dengan demikian, hipotesis yang akan diuji adalah :

H6 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu pendekatan atau metode yang

digunakan untuk memperoleh data atau informasi yang dapat diukur menggunakan alat ukur

yang dioperasionalkan secara objektif. Metode ini mengandalkan penggunaan angka dan

statistik untuk mengumpulkan, menganalisis, serta menjelaskan hubungan antar variabel secara

sistematis dan terukur (Barella, Fergina, Mustami, Rahman, & Alajaili, 2024) . Penelitian ini

menggunakan data sekunder dengan melihat laporan keuangan perusahaan perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan sektor

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2023. Penelitian

ini menggunakan purposive sampling, pemilihan sampel berdasarkan kriteria seperti :

Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI selama periode 2022-2023, Perusahaan

sektor perbankan yang tidak menyediakan laporan tahunan (annual report) secara lengkap

selama periode 2022-2023, Perusahaan perbankan yang tidak melaporkan fee audit selama

periode 2022-2023.

Pengukuran Variabel

Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laba yang dihitung menggunakan

Discretionary Accruals (DACC) menggunakan Modified Jones Model, discretionary accruals

di kalkulasikan menggunakan residual dari kualitas laba, yaitu DACC = TACC-NDACC (Ali,

Biswas, Chapple, & Kumarasinghe, 2024) . Semakin kecil nilai discretionary accrual maka

semakin tinggi kualitas laba (Alhaq & Muslim, 2024). Rumusnya yaitu:

�����,�
���,�−1

= �1
1

���,�−1
+ Δ����,� − Δ����,�

���,�−1
+ �1

����,�
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Dimana :
TACC (Total Accrual) = Laba bersih – Arus kas operasi
TA = Total aset

= Selisih pendapatan dari tahun t-1 dan tahun t
= Selisih piutang dari tahun t-1 dan tahun t

PPE (property,plant,equipment) = Aset tetap bruto
ε = Discretionary Accruals (DACC)
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Variabel Independen

Variabel independen dalam penelitian ini yaitu :

1. Audit Fee diukur dengan AFee =

2. Sertifikasi Komite Audit (ACE) diukur dengan ACE =

3. Jumlah Komite Audit (JKA) diukur dengan total anggota komite audit

4. Jumlah Rapat Komite Audit (meeting) diukur dengan Jumlah rapat komite audit dalam 1

tahun

5. Arus Kas Operasi (CFO) diukur dengan CFO =

6. Ukuran Perusahaan (size) diukur dengan Ln total aset

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Statistik Deskriptif

Perolehan statistik deskriptif menunjukkan karakteristik utama seluruh variabel

penelitian. DACC (Discretionary Accruals) sebagai proxy kualitas laba atau variabel Y

memiliki nilai mean 0.0001302 dengan standar deviasi 0.08836. Nilai ini menunjukkan tingkat

discretionary accruals rata-rata mendekati nol, sementara variasinya cukup besar antar

perusahaan. Variabel AFee (audit fee atau X1) memiliki mean 0.0000647 dan standar deviasi

0.0000856. Nilai ini mencerminkan audit fee yang sudah dinormalisasi relatif kecil, serta

perbedaan antar perusahaan tidak terlalu ekstrem. Variabel ACE (sertifikasi komite audit atau

X2) menunjukkan mean 0.1411197 dengan standar deviasi 0.1953034, yang menunjukkan

tingkat keahlian komite audit cenderung rendah dan cukup bervariasi. JKA (jumlah komite audit

atau X3) memiliki mean 4.040541 dan standar deviasi 1.243495. Hal ini menunjukkan rata-rata

jumlah anggota berada di sekitar empat orang dengan variasi yang tidak terlalu besar. Variabel

meeting (jumlah rapat komite audit atau X4) memiliki mean 14.60811 dan standar deviasi

8.641755. Nilai ini memperlihatkan adanya perbedaan yang cukup lebar dalam frekuensi rapat

komite audit, mulai dari rapat yang jarang hingga sangat sering. Variabel CFO (arus kas operasi

atau X5) menunjukkan mean 0.0586622 dengan standar deviasi 0.0794194. Nilai ini

menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan arus kas operasi cukup beragam. Variabel

size (ukuran perusahaan atau X6) memiliki mean 31.83419 dan standar deviasi 1.671448. Ini

menandakan ukuran perusahaan dalam sampel relatif serupa, dengan variasi yang tidak terlalu

besar.

Uji Hausman

Perolehan uji Hausman menunjukkan nilai Chi-square sebesar 4.24 dengan nilai Prob >

Chi2 sebesar 0.3743. Nilai p > 0.05, maka dapat disimpulkan model random effect lebih tepat

digunakan dibandingkan dengan fixed effect.
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Uji Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Prob > Chi2 pada uji heteroskedastisitas

sebesar 0.4487. Nilai ini berada di atas 0.05, sehingga model dapat dikatakan tidak mengalami

heteroskedastisitas. Selain itu, uji autokorelasi menghasilkan nilai Prob > |z| sebesar 0.02

memiliki arti bahwa model mengalami autokorelasi. Penelitian ini menggunakan Generalized

Least Squares (GLS) dengan robust standard errors untuk mengatasi masalah autokorelasi.

Robust standard errors memperbaikinya sehingga hasil uji signifikansi lebih valid (Gao dkk.,

2024).

Uji Hipotesis

Nilai Prob > chi2 memiliki nilai 0.0000, memperlihatkan bahwa secara keseluruhan

model signifikan, sehingga semua variabel independen secara bersama-sama terbukti

memengaruhi variabel dependen. Tabel 7 juga menunjukkan nilai R-square Overall sebesar

0.8550 menandakan bahwa besaran pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen

sebesar 85,50%, sedangkan sisanya 14,50% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model.

Pengaruh Audit Fee terhadap Kualitas Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit fee (AFee) berpengaruh positif signifikan

terhadap DACC (Discretionary accrual). Semakin tinggi audit fee, semakin tinggi juga

discretionary accrual. Hubungan DACC dengan kualitas laba adalah semakin tinggi DACC

maka semakin rendah kualitas laba (Alhaq & Muslim, 2024) . Hasil penelitian ini berarti

semakin tinggi audit fee maka semakin rendah kualitas laba. Nilai koefisien sebesar 118.0065

dan tingkat signifikansi 0.000 (< 0.05). Dengan demikian, hipotesis 1 tidak dapat diterima.

Tanda koefisien yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi audit fee yang dibayarkan

perusahaan akan meningkatkan discretionary accrual dan menurunkan kualitas laba. Kondisi ini

dapat menciptakan economic bonding atau keterikatan ekonomi antara auditor dan klien

sehingga independensi auditor dapat melemah (Emovon, Onogholo, & Agbo, 2023). Akibatnya,

peluang terjadinya discretionary accrual justru meningkat meskipun auditor secara profesional

seharusnya tetap objektif dan mengungkapkan temuan sesuai standar (Suprianto, 2023). Temuan

ini sejalan dengan penelitian Daryaei dkk (2024) yang menyatakan bahwa audit fee

meningkatkan discretionary accrual yang berarti menurunkan kualitas laba.

Pengaruh Sertifikasi Komite Audit terhadap Kualitas Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sertifikasi komite audit (ACE) tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap DACC (Discretionary accrual) sehingga tidak juga memengaruhi

kualitas laba. Variabel ACE memiliki koefisien sebesar 0.0093703 dan nilai signifikansi 0.527

(> 0.05). Dengan demikian, hipotesis 2 tidak dapat diterima. Nilai koefisien tersebut

menggambarkan bahwa anggota komite audit yang memiliki sertifikasi tidak secara langsung
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meningkatkan kualitas laba perusahaan dalam sampel penelitian ini. Temuan ini sejalan dengan

penelitian Alhaq & Muslim (2024) serta Hartoko Sri & Astuti Adik AA (2021) yang

menyatakan bahwa sertifikasi komite audit tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Tidak

adanya pengaruh tersebut dikarenakan perusahaan hanya sebatas memenuhi peraturan oleh

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang menyatakan bahwa setidaknya terdapat satu anggota komite

audit dengan keahlian akuntansi dan keuangan, sertifikasi formal tidak selalu mencerminkan

efektivitas pengawasan yang sebenarnya (Alhaq & Muslim, 2024).

Pengaruh Jumlah Komite Audit terhadap Kualitas Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah komite audit (JKA) berpengaruh negatif

terhadap DACC (Discretionary accrual). Semakin banyak jumlah komite audit, semakin rendah

discretionary accrual. Hubungan DACC dengan kualitas laba adalah semakin rendah DACC

maka semakin tinggi kualitas laba (Alhaq & Muslim, 2024). Hasil penelitian ini berarti semakin

banyak jumlah komite audit maka semakin tinggi kualitas laba. Variabel JKA memiliki

koefisien sebesar -0.0072221 dan nilai signifikansi 0.034 (< 0.05). Dengan demikian, hipotesis

3 diterima. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Yuli Astuti dkk., 2022) yang menyatakan

jumlah komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Semakin banyak jumlah anggota

komite audit diharapkan dapat melakukan pengawasan lebih optimal sehingga informasi dalam

laporan keuangan menunjukkan kondisi perusahaan yang sebenarnya (Mei Rinta, 2021) .

Semakin banyak jumlah komite audit, semakin baik juga dalam menilai proses pelaporan

keuangan. Hal ini dapat memperkuat fungsi monitoring terhadap manajemen dan mencegah

praktik manajemen laba sehingga kualitas laba semakin baik. Pengawasan yang efektif akan

mendorong penyajian laporan keuangan secara lebih akurat dan dapat dipercaya oleh pemangku

kepentingan (Mei Rinta, 2021).

Pengaruh Jumlah Rapat Komite Audit terhadap Kualitas Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah rapat komite audit (meeting) tidak

berpengaruh terhadap DACC (Discretionary accrual) yang berarti tidak juga memengaruhi

kualitas laba. Variabel meeting memiliki koefisien sebesar -0.0003517 dan nilai signifikansi

0.583 (> 0.05). Dengan demikian, hipotesis 4 tidak dapat diterima. Temuan ini sejalan

dengan penelitian Karina & Sufiana (2020) yang menyatakan bahwa jumlah rapat komite audit

tidak berpengaruh terhadap discreationary accrual yang berarti tidak berpengaruh terhadap

kualitas laba. Temuan ini mengarah pada pemahaman bahwa kualitas pengawasan komite audit

tidak hanya ditentukan oleh seberapa sering rapat dilakukan, tetapi lebih pada kualitas

koordinasi, dan efektivitas tindak lanjut yang dilakukan dalam setiap rapat (Karina & Sufiana,

2020).
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Pengaruh Arus Kas Operasi terhadap Komite Audit

Hasil penelitian menunjukkan bahwa arus kas operasi (CFO) berpengaruh negatif

terhadap DACC (Discretionary accrual). Semakin tinggi arus kas operasi, semakin rendah

discretionary accrual. Hubungan DACC dengan kualitas laba adalah semakin rendah DACC

maka semakin tinggi kualitas laba (Alhaq & Muslim, 2024). Hasil penelitian ini berarti semakin

tinggi arus kas operasi maka semakin tinggi kualitas laba. Variabel CFO memiliki koefisien

sebesar -0.9927163 dan nilai signifikansi 0.000 (< 0.05). Dengan demikian, hipotesis 5

diterima. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Corintya, 2022) yang menyebutkan arus kas

operasi berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Arus kas operasi dapat digunakan untuk

mendeteksi discretionary accruals yang terkandung dalam informasi laba yang disajikan dalam

laporan keuangan perusahaan (Corintya, 2022) . Arus kas operasi yang tinggi menunjukkan

bahwa laba yang dihasilkan lebih banyak berasal dari aktivitas operasional nyata bukan dari

rekayasa akrual, dimana hal ini menandakan kemampuan perusahaan menghasilkan kas secara

konsisten sehingga laporan laba lebih mencerminkan kinerja ekonomi sebenarnya ( Iffat

Fakhriyyah As’ad dkk., 2021). Selain itu, semakin besar kemampuan perusahaan menghasilkan

kas, semakin kecil insentif manajemen untuk memanipulasi laba melalui akrual (Yoewono &

Roziq, 2024) . Hal ini menjadikan informasi laba yang dilaporkan kepada pemangku

kepentingan menjadi lebih andal dan menunjukkan kondisi keuangan perusahaan yang

sebenarnya. (Corintya, 2022).

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (size) berpengaruh positif

terhadap DACC (Discretionary accrual). Semakin besar ukuran perusahaan, semakin tinggi

discretionary accrual. Hubungan DACC dengan kualitas laba adalah semakin tinggi DACC

maka semakin rendah kualitas laba (Alhaq & Muslim, 2024) . Hasil penelitian ini berarti

semakin besar ukuran perusahaan maka semakin rendah kualitas laba. Variabel size memiliki

koefisien sebesar 0.0130012 dan nilai signifikansi 0.002 (< 0.05). Dengan demikian, hipotesis

6 tidak diterima. Temuan ini sejalan dengan penelitian Vita Nurul Azizah & Asrori (2020)

yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan ukuran besar tidak selalu memiliki

kualitas laba yang lebih baik (Vita Nurul Azizah & Asrori, 2020). Tingginya angka laba belum

tentu menjadi indikator bahwa informasi laba yang disajikan berkualitas (Canovala dkk,2023) .

Dalam konteks teori agensi, semakin besar perusahaan, semakin tinggi pula potensi asimetri

informasi antara manajemen dan pemilik, hal ini dapat menurunkan tingkat keandalan laporan

laba. Dengan demikian, kualitas laba tidak hanya ditentukan oleh skala perusahaan, tetapi lebih
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pada bagaimana laba tersebut diperoleh dan dilaporkan secara tepat serta mencerminkan kondisi

ekonomi yang sebenarnya (Vivi, 2025).

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh audit fee, sertifikasi komite audit,

jumlah komite audit, jumlah rapat komite audit, arus kas operasi, dan ukuran perusahaan

terhadap kualitas laba di perusahaan perbankan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah

komite audit dan arus kas operasi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba.

Sementara itu, audit fee dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas

laba. Pengaruh negatif signifikan audit fee dan ukuran perusahaan juga mengindikasikan potensi

economic bonding serta lemahnya pengawasan yang dapat meningkatkan discretionary accrual.

Sedangkan sertifikasi komite audit dan jumlah rapat komite audit tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap kualitas laba. Secara teoritis, hasil penelitian ini memberikan dukungan pada

teori keagenan yang menekankan pentingnya mekanisme pengawasan untuk meminimalkan

praktik manajemen laba. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi

perusahaan dan investor. Perusahaan perlu memperhatikan efektivitas komite audit serta

menjaga kinerja arus kas operasional agar kualitas informasi laba yang disajikan tetap dapat

dipercaya. Bagi investor, informasi mengenai komite audit dan arus kas operasi dapat menjadi

acuan dalam menilai keandalan laba perusahaan dan sebagai dasar dalam pengambilan

keputusan investasi. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain kualitas laba hanya diukur

menggunakan discretionary accrual. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan

proksi yang lebih beragam atau memperluas cakupan sampel agar dapat memberikan gambaran

yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas laba. Hasil

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur mengenai

kualitas pelaporan keuangan serta menjadi masukan bagi perusahaan dalam meningkatkan

efektivitas tata kelola dan proses audit.
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GAMBAR, GRAFIK DAN TABEL

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber : Data diolah penulis, 2025

Tabel 1. Sasaran Populasi dan Kriteria Sampel
No Kriteria Total
1 Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI selama

periode 2022-2023
46

2 Perusahaan sektor perbankan yang tidak menyediakan laporan
tahunan (annual report) secara lengkap selama periode 2022-
2023

(0)

3 Perusahaan perbankan yang tidak melaporkan fee audit selama
periode 2022-2023

(9)

Total Sampel Perusahaan 37
Total Data Yang Diolah (37 x 2 Tahun) 74

Sumber : Data diolah penulis, 2025
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Tabel 2. Pengukuran Variabel Independen

Sumber : Diolah penulis, 2025

Tabel 3. Statistik Deskriptif
Variable Mean Std. dev. Min Max
DACC 0.0001302 0.08836 -0.5051841 0.2470689
Afee 0.0000647 0.0000856 0.00000591 0.0004695
ACE 0.1411197 0.1953034 0 0.6666667
JKA 4.040541 1.243495 3 7

meeting 14.60811 8.641755 4 41
CFO 0.0586622 0.0794194 0.0004 0.601
size 31.83419 1.671448 29.11 35.32

Sumber : Hasil Perhitungan STATA, 2025

Tabel 4. Uji Hausman
Model

Chi2 4.24
Prob > Chi2 0.3743

Sumber : Hasil Perhitungan STATA, 2025

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas dan Autokorelasi
Model

Heteroskedastisitas
Chi2 0.57

Prob > Chi2 0.4487
Autokorelasi

z 2.34
Prob > |z| 0.02

Sumber : Hasil Perhitungan STATA, 2025

Tabel 6. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis Coefficient std. err. z P>z Keterangan

Afee 118.0065 29.70238 3.97 0.000 Signifikan Positif
ACE 0.0093703 0.0147955 0.63 0.527 Tidak Signifikan
JKA -0.0072221 0.0034093 -2.12 0.034 Signifikan Negatif

meeting -0.0003517 0.0006405 -0.55 0.583 Tidak Signifikan
CFO -0.9927163 0.0574419 -17.28 0.000 Signifikan Negatif
size 0.0130012 0.0041093 3.16 0.002 Signifikan Positif

R-squared Overall 0.8550
Prob > chi2 0.0000
No. observasion 74

Sumber : Hasil Perhitungan STATA, 2025

No Variabel Independen Pengukuran Referensi
1 Audit Fee

(AFee)
AFee = Audit fee

Total aset
(Verma, Dawar, &

Chaudhary, 2024)

2 Sertifikasi Komite Audit
(ACE)

ACE = Komite audit dengan sertifikasi
Jumlah komite audit

(Sobhan, Mim, & Rahman,
2024)

3 Jumlah Komite Audit
(JKA)

JKA = Jumlah komite audit (Bima Cinintya Pratama
dkk., 2020)

4 Jumlah Rapat Komite Audit
(meeting)

Meeting = Jumlah rapat komite audit
dalam 1 tahun

(Mei Rinta, 2021)

5 Arus Kas Operasi
(CFO)

CFO = Arus kas operasi
Total aset

(Hu & Li, 2024)

6 Ukuran Perusahaan
(size)

Size = Ln (Total aset) (Pratama dkk., 2021)
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